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Pendahuluan
tekstual ( ), oleh 

para pakar /tafsir dianggap pendekatan tafsir yang 
1 

oleh 

mumpuni ( ).2 Kedua, 

( ) atau 

dengan pemikiran akal sehat). 

/
/bi / /

/ / / /
).3 Dalam tulisan ini, penulis 

menggunakan istilah pendekatan untuk dan yang 

pendekatan ini dalam karya tafsirnya dengan menggunakan metode 
), komparatif  

( ),  atau tematis ( ).4

Dalam hal ini, penafsiran dengan isyarat ( ) 

dikategorikan tafsir yang terpuji ( ) atau dapat pula menjadi 
).
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Sunnah serta memenuhi semua persyaratan penafsiran,5 sedangkan 
 

mufassirnya tidak memenuhi persyaratan yang telah ditentukan dan 

dijadikan pegangan.6

pendekatan  

dalam konteks apa saja 

, penempatan 
(penghimpun 

dalam 

dan  ( atau ). Kajian 
termasuk 

didukung oleh atau 

 
atau atau  (interpretasi 

7
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dalam pendekatan ini, tidak termasuk penafsiran dengan atau 
penyimpulan.8 Dalam hal ini, seorang mufassir dianggap mengikuti 
pendekatan penafsiran jika penafsirannya didominasi 

menggunakan penalaran.
Menindaklanjuti rekomendasi yang penulis sampaikan dalam 

penelitian yang diselesaikan pada tahun 2003 yang lalu, penulis 

). 

Menjelaskan yang sulit (musykil
d) Mengaitkan yang mutlak.9

terhadap lafal tertentu.10

penafsiran Rasul:

11

12  

Kedua, penjelasan Rasul terhadap sesuatu yang sulit dipahami, 
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bantal Anda.

.
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(denotasi), tetapi makna  (konotasi) yaitu gelapnya malam dan 
terangnya siang. Contoh ini, di samping menjelaskan makna terhadap 

Rasul sendiri, maka termasuk 
yang menjelaskan tentang .16

Ketiga, penjelasan Rasul yang mengkhususkan sesuatu yang 

17

 ayat 82 adalah syirik yang terdapat pada surat  ayat 

Contoh ini, di samping mengkhususkan makna yang umum, yaitu 

 ayat 38 yang artinya: 
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18

Dirham.19

Kelima, penjelasan Rasul terhadap makna lafal atau komentar 

 

‘

 

21 
Contoh kelima ini mendeskripsikan komentar Rasul terhadap 
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tekstual (

dua kali, (sedangkan dalam Islam ada tiga kali), maka mana talak 

22

Inilah talak yang ketiga itu, karena ayat ini merupakan lanjutan 
dari ayat yang menjelaskan talak itu dua kali. 

 ayat 
116 yang terjemahnya: 

formasikan 
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Baqarah yang terjemahnya: 

dan dengan ungkapan yang tegas 

25 ini, 

26
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Kajian 
) 

65. Bagian dimaksud dapat ditemukan pada juz 3 halaman 96 
sampai dengan 235.
Muslim menyusun 

Bagian dimaksud dapat ditemukan pada juz 4, halaman 2312 
sampai dengan halaman 2323.

44. Bagian dimaksud dapat ditemukan pada juz  4, halaman 268 
sampai dengan halaman 380 dan juz 5, halaman 3 sampai dengan 
halaman 124.
Ketiga ulama 

digunakan oleh para mufassir27 yang menggunakan 
penafsir  
kepada yang memuat   Misalnya 
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karena s ’ 
dengan nomor 

tidak menempatkan 
dengan nomor 

8185 sampai dengan 8186.

lain, yaitu sanad 

dan sanad 
Matn hunna adalah kata 

29 Dengan demikian, 

dipertahankan, karena dari 

Aksentuasi (penekanan) 

ungkapan  pada 
pada 
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ungkapan 

memuat dengan nomor 

 

semakna dengan ketiga 

tafsirnya. Dia menempatkannya pada .
Dari 

para ahli 
menempatkan 

dan Muslim memuatnya dalam dan 
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penulis menelusuri  dan penulis temukan 
17 

 ayat 
satu. Di samping itu, dari program  

tidak penulis temukan 

Musnad 

( ).32 Dengan menggunakan CD. 

 

menafsirkan ungkapan 

 

sendiri agar kalian menjadi tenang kepadanya dan Dia jadikan rasa 
33  

 

yang memosisikan 
halnya dengan penafsiran kata syirk
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dan profesional penggunaan 

 (penafsiran tekstual).

Kajian 
pemahaman yang komprehensif tentang makna 
kadang ada satu 
kepada pemahaman tertentu. Akan tetapi, jika 

maka akan ditemukan pemahaman lain yang komprehensif. Hal ini 
pernah penulis temukan ketika meneliti penafsiran  ayat 

kutip terjemahan 

s 

Dalam teks 
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khuliqat” yang 

mar’ah. Akan tetapi jika diperhatikan 

Dalam  yang 
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dipahami dalam arti konotasi (
( ).

Dari uraian terdahulu, jika 

esensi konteks 

terhadap isteri. Demikian informasi langsung dari redaksi 

tekstual merupakan 
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kontekstual 

1 Muqaddimah 

Muqaddimah 

80.
2

diistilahkan dengan tsiqah.

2000), 31.  
3 

, dan ( ). Lih. 

1970), 14 dan seterusnya.
4

5 
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Cet. I, 108.  Juga  

108.
6 , 

, 
, 

 108.
7

103.
8 103.
9

1994), Juz 1, 145.
10  19.
11

12  (Indonesia: 

 Juz 1, 22.
13 Juz 3, 104. (
14 Juz 3, 104. (
15 Juz 3, 104.
16 Juz 1, 96.
17 Juz 2, 269. 

arti yang lain. Lihat Juz 1, 16. Di situ dia menjelaskan sejumlah 
sama, yaitu 
4776, 6918, dan 6937.

18

19 Juz 8, 76.
20 Juz 3, 97.
21 Juz 3, 96. (
22 : 

Juz 2, 246.
23 Juz 3, 98.
24 (Jakarta: 
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25  

26 , 85. 
27

 
 

1914 M.) 9) 
.

28

29 Juz 3, 273. 
30

31 Muslim, Juz 2, 1091.
32

33 ( ) 


